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ABSTRAK

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal berkembang sebagai pendekatan yang mampu menghubungkan konsep
ilmiah dengan pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan siswa. Artikel ini bertujuan mengkaji efektivitas
integrasi kearifan lokal dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui literature review terhadap 25
penelitian yang terbit antara tahun 2015-2025. Kajian dilakukan dengan menganalisis media pembelajaran, model
pembelajaran, serta perangkat ajar berbasis kearifan lokal yang digunakan pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil
telaah menunjukkan bahwa kearifan lokal berperan penting dalam meningkatkan relevansi dan pemahaman konsep
IPA, sekaligus mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan. Pembelajaran yang dihubungkan dengan praktik budaya membuat siswa lebih terlibat secara
kognitif karena mereka dapat mengaitkan materi dengan pengalaman nyata. Kebaruan artikel ini terletak pada
sintesis menyeluruh lintas jenjang yang menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya meningkatkan berpikir
kritis di satu jenjang saja, tetapi memberikan dampak bertahap dari SD hingga SMA. Artikel ini berkontribusi
pada penguatan dasar teoritis integrasi budaya dalam pembelajaran IPA serta memberikan gambaran implementasi
yang dapat dijadikan rujukan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.

Kata kunci : berpikir kritis, etnosains, kearifan lokal, LKPD, pembelajaran IPA

ABSTRACT

The Effectiveness of Local Wisdom Integration in Improving Students' Critical Thinking Skills in Science
Learning: Literature Review. Local wisdom based science learning has emerged as an approach that effectively
connects scientific concepts with cultural experiences familiar to students' daily lives. This article aims to examine
the effectiveness of integrating local wisdom in enhancing students’ critical thinking skills through a literature
review of 25 studies published between 2015 and 2025. The review analyzes various learning media, instructional
models, and teaching materials grounded in local cultural contexts across different educational levels. The findings
reveal that local wisdom plays a significant role in improving the relevance and comprehension of science concepts
while fostering higher-order thinking skills, including analyzing, evaluating, and drawing conclusions. Learning
activities linked to cultural practices increase students’ cognitive engagement because the content becomes more
meaningful and easier to relate to real-life experiences. The novelty of this article lies in its comprehensive cross-
level synthesis, demonstrating that local wisdom not only enhances critical thinking at a single grade level but also
contributes progressively from elementary to senior high school. This article contributes to strengthening the
theoretical foundation of cultural integration in science learning and provides practical insights for teachers to
design contextual and meaningful instruction.
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Pendahuluan

Pembelajaran IPA pada hakikatnya menekankan proses membangun pemahaman konsep
melalui aktivitas ilmiah yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk critical
thinking. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik di Indonesia masih berada pada kategori rendah hingga sedang, terutama pada jenjang
sekolah dasar dan menengah (Solichah et al., 2023). Salah satu penyebabnya adalah proses
pembelajaran yang masih dominan bersifat tekstual, kurang kontekstual, dan belum sepenuhnya
mengaitkan konsep IPA dengan realitas budaya yang dekat dengan kehidupan siswa (Safutri &
Sajidah, 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu
memperkuat relevansi, motivasi, serta keterlibatan kognitif peserta didik.

Integrasi kearifan lokal menjadi salah satu pendekatan yang semakin banyak
direkomendasikan. Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai wadah pelestarian budaya,
tetapi juga sebagai sumber belajar yang dapat menghubungkan konsep ilmiah dengan praktik
nyata sehingga lebih mudah dipahami peserta didik. Pendekatan ini terbukti meningkatkan
motivasi, minat belajar, dan kemampuan berpikir kritis di berbagai konteks pembelajaran IPA.
Selain itu, integrasi budaya dalam pembelajaran dapat meningkatkan kebermaknaan materi
karena siswa mampu menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan lingkungan sekitar mereka,
misalnya melalui batik lokal, proses pembuatan makanan tradisional, kerajinan daerah, maupun
praktik budaya setempat (Atiqoh & Jauhariyah, 2024).

Banyak penelitian sebelumnya telah mengembangkan media atau perangkat pembelajaran
berbasis kearifan lokal seperti LKPD, e-modul, hingga buku suplemen IPA dan terbukti efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Fitriani & Setiawan, 2018). Model pembelajaran
seperti Problem Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Based Learning, maupun Group
Investigation juga telah diadaptasi dengan muatan kearifan lokal di berbagai daerah (Suputra et
al., 2015 dan Misfa et al., 2025). Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus
pada satu jenjang pendidikan atau menyoroti satu jenis media pembelajaran tertentu. Dengan
demikian, belum banyak kajian yang secara komprehensif mengulas bagaimana kearifan lokal
diintegrasikan pada berbagai jenjang sekaligus, serta bagaimana keterkaitan pendekatan
tersebut dalam membangun kemampuan berpikir kritis secara berkelanjutan.

Gap inilah yang menjadi dasar disusunnya kajian literatur ini. Penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung berdiri sendiri, terpisah berdasarkan lokasi, jenjang, atau jenis perangkat
ajar, sehingga belum memberikan gambaran utuh mengenai pola penguatan berpikir kritis
melalui kearifan lokal dari SD hingga SMA. Melalui sintesis dari 25 artikel yang dianalisis,
artikel ini berusaha memberikan pemetaan menyeluruh mengenai pendekatan, media, model,
dan hasil pembelajaran berbasis kearifan lokal, serta menjelaskan kontribusi strategisnya dalam
mendukung kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini menawarkan kebaruan berupa
rangkuman menyeluruh lintas jenjang yang sekaligus memperlihatkan pola keberlanjutan
penguatan critical thinking dalam pembelajaran.

Metode

Kajian ini menggunakan metode systematic literature review yang disusun melalui
beberapa tahapan untuk memastikan proses pengumpulan, seleksi, dan analisis data berjalan
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secara terstruktur. Sumber data utama berupa artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan pada
jurnal nasional terakreditasi dan prosiding yang relevan dengan tema integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran IPA. Penggalian informasi dilakukan melalui penelusuran pada Google
Scholar, portal jurnal nasional, dan tautan DOI yang tersedia. Kriteria inklusi meliputi: (1)
artikel terbit antara tahun 2015-2025, (2) membahas integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA, baik melalui model pembelajaran, media, maupun perangkat ajar, dan (3)
memuat hasil yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelusuran
artikel dilakukan menggunakan kata kunci: “kearifan lokal”, “pembelajaran IPA”, “local
wisdom”, “science learning”, “etnosains”, “critical thinking”, “LKPD berbasis kearifan lokal”,
serta kombinasi kata kunci lain yang relevan. Kata kunci disesuaikan dengan bahasa database
yang digunakan.

.Dari proses seleksi tersebut, diperoleh 25 artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan
sebagai bahan utama dalam analisis. Tahapan analisis dilakukan melalui teknik content analysis
dengan membaca setiap artikel secara menyeluruh, mengidentifikasi fokus penelitian, metode,
konteks implementasi, serta temuan terkait kemampuan berpikir kritis. Setiap hasil penelitian
kemudian dibandingkan untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, serta kontribusi
kearifan lokal terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada berbagai jenjang
pendidikan.

Proses sintesis dilakukan dengan mengelompokkan artikel ke dalam kategori model
pembelajaran, media pembelajaran, perangkat ajar, serta pendekatan konteks budaya. Analisis
ini digunakan untuk menarik kesimpulan menyeluruh mengenai efektivitas integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran IPA serta memberikan gambaran pola umum yang muncul dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil sintesis tersebut menjadi dasar rekomendasi
implementatif yang disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran IPA pada berbagai jenjang
pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA menunjukkan kecenderungan kuat dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari berbagai jenjang pendidikan. Berdasarkan
analisis 25 artikel yang ditelaah, sebagian besar penelitian menyepakati bahwa penggunaan
konteks budaya membuat pembelajaran menjadi lebih dekat dengan kehidupan siswa dan
memberikan ruang lebih luas bagi proses berpikir tingkat tinggi. Hal ini terlihat pada temuan
Muliarsa et al., (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbasis
kearifan lokal mampu meningkatkan motivasi sekaligus kemampuan berpikir kritis siswa
karena masalah yang dipelajari memiliki kedekatan makna dengan budaya sehari-hari mereka.

Penggunaan media berbasis kearifan lokal juga memberikan kontribusi signifikan. Atiqoh
dan Jauhariyah (2024) menemukan bahwa LKPD bermuatan motif batik Gedog mendorong
siswa SMA untuk menganalisis pola, menghubungkan proses pembuatan batik dengan konsep
kimia, dan mengevaluasi hasil pengamatan mereka. Temuan ini sejalan dengan Pristiwanti et
al., (2024) yang menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis batik Serang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SD karena menyediakan aktivitas yang menghubungkan
fenomena budaya dengan konsep IPA secara eksplisit.
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Pada jenjang sekolah dasar, pendekatan kearifan lokal terbukti efektif untuk mendorong
keterampilan berpikir tingkat dasar seperti mengamati, mengidentifikasi, dan memberikan
penjelasan sederhana. Izaturrohmabh et al., (2025) melalui model inkuiri berbasis media misteri
amplop menemukan bahwa siswa SD lebih mudah mengaitkan fenomena ilmiah dengan
pengalaman lokal ketika konteks budaya dihadirkan dalam kegiatan penyelidikan. Temuan ini
diperkuat oleh Suparya (2021) dan Misfa et al., (2025) yang mengungkapkan bahwa siklus
belajar berbasis tradisi lokal dan Inquiry Based Learning bermuatan kearifan lokal dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena siswa mengalami proses belajar melalui
observasi langsung terhadap praktik budaya.

Pada jenjang SMP, banyak penelitian mengintegrasikan kearifan lokal melalui model
pembelajaran aktif seperti Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Culturally
Responsive Teaching. As’adah dan Setiawan (2024) menunjukkan bahwa LKPD berbasis
kearifan lokal yang digunakan dalam Discovery Learning mampu meningkatkan indikator
berpikir kritis seperti kemampuan mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan. Hal
serupa ditemukan pada penelitian Saenab et al., (2025) yang memanfaatkan budaya masyarakat
Kajang dalam LKPD berbasis culturally responsive teaching. Penggunaan materi budaya lokal
memberikan konteks yang mendorong siswa SMP untuk mengevaluasi keterkaitan antara nilai-
nilai adat dengan konsep ekologi dan lingkungan.

Sementara pada jenjang SMA, kearifan lokal banyak diterapkan melalui modul, e-modul,
dan penyelidikan mandiri berbasis fenomena budaya. Mardiyah (2025) menunjukkan bahwa e-
modul fisika berbasis pembuatan Lapek Sarikayo tidak hanya meningkatkan keterampilan
memahami konsep tetapi juga berpikir kritis, terutama pada indikator menganalisis dan
menyimpulkan. Senada dengan itu, Ahmad et al., (2020) membuktikan bahwa LKPD fisika
berbasis etnosains pada model Discovery Learning menuntut siswa SMA untuk menemukan
hubungan antara konsep ilmiah dan praktik budaya secara mandiri, sehingga kemampuan
berpikir kritis berkembang secara optimal.

Penelitian-penelitian lain juga menyoroti manfaat integrasi budaya lokal terhadap
keterlibatan siswa dan pemahaman konseptual. Widiari et al., (2025) dalam konteks
pembelajaran IPA berbasis budaya Bali menemukan bahwa integrasi tradisi Nyepi mendorong
siswa untuk menginterpretasi fenomena alam dan refleksi lingkungan secara kritis. Pamungkas
et al., (2017) dan Anisa (2017) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis potensi lokal Jepara
mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa karena aktivitas pembelajaran
mengandung unsur eksplorasi langsung terhadap fenomena budaya. Pada konteks digital, Wati
dan Widiana (2024) menemukan bahwa media literasi digital berbasis kearifan lokal mampu
meningkatkan kemampuan HOTS, termasuk berpikir kritis, karena siswa diminta mengevaluasi
informasi budaya dalam perspektif ilmiah.

Di perguruan tinggi, integrasi kearifan lokal ternyata tetap relevan. Fahmi et al., (2024)
mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis lahan basah sebagai keunggulan lokal
untuk mahasiswa pendidikan IPA, dan hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini memperlihatkan bahwa kearifan lokal tidak
hanya efektif pada jenjang dasar dan menengah tetapi juga dapat diadaptasi pada level
pendidikan tinggi.
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Selain efektivitas media dan model pembelajaran, beberapa penelitian juga memberikan
gambaran kondisi kemampuan berpikir kritis siswa saat ini. Misalnya, Solichah et al., (2023)
menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SD dalam pembelajaran IPA masih
cenderung rendah, terutama pada indikator mengevaluasi informasi. Hal ini memperkuat
urgensi integrasi kearifan lokal sebagai alternatif pendekatan yang lebih kontekstual dan
menarik. Safutri dan Sajidah (2024) melalui studi literatur menekankan bahwa pembelajaran
IPA berbasis kearifan lokal memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi sains dan
kemampuan berpikir kritis pada fase pendidikan D (kelas IV-VI), sehingga sangat relevan
diterapkan.

Secara keseluruhan, hasil telaah dari 25 artikel menunjukkan pola yang konsisten: kearifan
lokal memberikan konteks yang membuat siswa lebih mudah memahami konsep IPA,
mendorong keaktifan, serta memfasilitasi aktivitas berpikir tingkat tinggi. Pada jenjang SD,
peningkatan berpikir kritis tampak pada indikator dasar seperti mengamati dan
mengidentifikasi; di SMP, kemampuan menganalisis dan menghubungkan informasi
meningkat; sedangkan pada SMA dan mahasiswa, kemampuan mengevaluasi dan
menyimpulkan berkembang lebih kuat. Perbedaan tingkat perkembangan ini menunjukkan
bahwa kearifan lokal dapat diterapkan secara fleksibel sesuai kebutuhan perkembangan kognitif
siswa. Namun mayoritas artikel berfokus pada jenjang SMP dan SMA, sedangkan penelitian
pada jenjang perguruan tinggi masih terbatas.

Implikasi praktis dari kajian ini menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan kearifan
lokal sebagai konteks autentik untuk memicu indikator berpikir kritis, seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan. Implementasi dapat dilakukan melalui LKPD, e-modul,
maupun model pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning, Inquiry, dan Discovery
Learning yang diintegrasikan dengan fenomena budaya lokal. Implikasi teoritis kajian ini
memperkuat pandangan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran IPA mendukung
pembelajaran bermakna dan kontekstual, serta mampu menjadi jembatan antara pengetahuan
ilmiah dengan pengalaman nyata siswa. Hal ini menunjukkan bahwa etnosains dapat
diposisikan sebagai pendekatan strategis untuk penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Simpulan

Berdasarkan telaah mendalam terhadap 25 artikel yang dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Kearifan lokal memberikan
konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah
memahami konsep-konsep IPA sekaligus terdorong untuk melakukan proses berpikir tingkat
tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Temuan-temuan dari
berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketika pembelajaran dikaitkan dengan praktik budaya
seperti batik, tradisi lokal, makanan khas, lingkungan adat, maupun fenomena sosial budaya,
siswa menjadi lebih aktif, terlibat secara kognitif, serta mampu membangun pengetahuan
secara. Berdasarkan sintesis 25 artikel, rekomendasi pengembangan selanjutnya perlu
difokuskan pada: (1) penguatan desain perangkat ajar yang secara eksplisit memetakan
keterkaitan fenomena budaya dengan konsep IPA (2) pengembangan instrumen berpikir kritis
yang mengacu pada indikator terukur (3) penelitian eksperimen jangka panjang untuk melihat
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keberlanjutan dampak integrasi kearifan lokal terhadap berpikir kritis. Pada jenjang SD,
pengembangan disarankan menitikberatkan pada aktivitas observasi dan penjelasan sederhana
berbasis konteks lokal. Pada jenjang SMP, fokus dapat diarahkan pada penguatan analisis
hubungan sebab-akibat dalam fenomena budaya. Sementara pada jenjang SMA dan perguruan
tinggi, integrasi kearifan lokal dapat diarahkan pada evaluasi kritis, argumentasi ilmiah, dan
penyelidikan mandiri berbasis proyek.
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